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ABSTRAK 
 

Feby Kristina : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Structured Numbered Head Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Peserta Didik Kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang 

 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan tujuan pertama dari 

pembelajaran matematika yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik. 

Namun kenyataannya pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tilatang Kamang masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil Penilaian 

Harian dimana peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika yang sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematika. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe SNH. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe SNH lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi experiment dengan rancangan 

penelitian non-equivalent posttest only control group design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang tahun pelajaran 2022/2023. Sampel penelitian diambil dengan teknik 

Simple Random Sampling, dimana terpilih kelas XII IPS 2 sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas XII IPS 1 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman konsep matematika dengan 

soal berbentuk essay.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis tes pemahaman konsep matematika dengan 

     5 diperoleh          , maka    ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe SNH lebih baik daripada yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional di kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang. Artinya, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe SNH 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. 

 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematika, Kooperatif Tipe SNH, 

Pembelajaran konvensional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia, serta 

mendasari perkembangan teknologi modern (Mashuri, 2019: 1). Pentingnya 

peranan matematika menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran 

wajib yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 37 ayat 1 yang menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu 

pembelajaran yang wajib diajarkan dimulai sejak sekolah dasar. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan paling dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013, tujuan pertama dari 

pembelajaran matematika adalah peserta didik dapat memahami konsep 

matematika. Pemahaman konsep matematika memiliki beberapa indikator yang 

menjadi tolak ukur dalam menilai tingkat pemahaman konsep peserta didik. 

Adapaun indikator pemahaman konsep matematika menurut Peraturan Dirjen 

Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, yaitu 1) menyatakan ulang konsep, 2) 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), 

3) memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, 4) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan, dan 



2 
 

 
 

memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka pemahaman konsep matematika 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Semakin baik pemahaman dan penguasaan materi oleh peserta didik maka hasil 

belajar yang diperoleh juga semakin baik. Namun kenyataan yang terjadi di 

lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan. Salah satunya yaitu dalam 

penelitian Fadilla Vionita (2021) yang mengatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Padang masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematika juga terjadi pada peserta didik kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. Hal ini terlihat dari hasil Penilaian 

Harian (PH) kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang tentang materi matriks 

yang memuat 4 dari 7 indikator pemahaman konsep matematika. Berikut contoh 

jawaban peserta didik terkait soal pemahaman konsep matematika pada PH 

tersebut. 

Soal 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Soal dan Contoh Jawaban Peserta Didik pada Indikator 5 

Diketahui matriks 𝐴   
1  1
2  

  𝐵   
3  1
2 1

 . Tentukanlah matriks 

5𝐴 + 2𝐵𝑇! 
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Merujuk pada Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 

indikator pemahaman konsep yang terdapat pada soal di atas yaitu 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep. Berdasarkan 

gambar 2 di atas, peserta didik belum mampu mengembangkan syarat yang 

diperlukan untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Pada soal peserta didik 

diminta untuk menentukan matriks 5 + 2  , dengan demikian dalam penyelesaian 

soal ini peserta didik harus mentrasposkan matriks B, namun dari jawaban yang dibuat 

oleh peserta didik, terlihat peserta didik tidak mentransposkan matriks B sehingga hasil 

yang diperoleh masih belum benar. 18 dari 34 orang peserta didik masih keliru dalam 

menyelesaikan persoalan tersebut. Dengan demikian persentase peserta didik yang 

tidak mampu menjawab dengan benar yaitu 52,94%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah yang menyebabkan 

peserta didik belum mampu menyelesaikan persoalan tersebut dengan benar. 

Soal 

 

 

 

 
Gambar 2. Soal dan Contoh Jawaban Peserta Didik pada Indikator 6 

Merujuk pada Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 

indikator pemahaman konsep yang terdapat pada soal di atas yaitu indikator 

Diketahui matriks 𝑃   
3  2
4  2

   𝑄   
4 4
 2  1

  𝑅   
9 1 
9 12

 . Tentukan 

determinan matriks  𝑃 + 𝑄  𝑅 ! 
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menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Pada 

soal peserta didik diminta untuk menentukan determinan matriks   +     , 

berdasarkan gambar 2 di atas, terlihat peserta didik sudah melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks, namun peserta didik masih belum mampu 

menentukan nilai determinan dari matriks tersebut sesuai dengan konsep 

determinan matriks yang telah dipelajari. 22 dari 34 orang peserta didik masih 

keliru dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Dengan demikian persentase 

peserta didik yang tidak mampu menjawab dengan benar yaitu 64,71%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah 

yang menyebabkan peserta didik tidak dapat menuntaskan pekerjaanya.  

Persentase peserta didik yang mampu menjawab soal PH yang memuat 

indikator pemahaman konsep matematika dengan benar atau mendapatkan skor 

maksimal dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Persentase Peserta Didik Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang yang Menjawab dengan Benar pada PH yang Memuat 

Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Nomor 

Soal 
Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Persentase 

Peserta Didik 

yang Menjawab 

dengan Benar 

1 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep 
47,06% 

2 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 
44,12% 

3 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep 
41,17% 

4 Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 
35,29% 

5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 
32,35% 
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Berdasarkan tabel 1, tidak sampai 50% peserta didik yang mampu 

menyelesaikan soal PH yang memuat indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang masih rendah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang dalam kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada 

tanggal 26 Juli s.d 07 Agustus 2021, proses pembelajaran dilakukan  secara luring 

dengan menerapkan pembelajaran konvensional, dimana dalam proses 

pembelajarannya, guru dengan metode ceramah menyampaikan materi 

pembelajaran di depan peserta didik disertai dengan pemberian contoh-contoh 

soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Setelah pokok bahasan materi selesai 

dijelaskan, peserta didik diberikan latihan secara mandiri untuk melihat sejauh 

mana penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

guru lebih aktif, sedangkan peserta didik cenderung pasif. Kecenderungan peserta 

didik yang hanya menerima dan tidak mau bertanya membuat pemahaman konsep 

mereka terhadap materi kurang optimal. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan guru matematika kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang yang 

mengatakan bahwa motivasi belajar peserta didik rendah sehingga mereka tidak 
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maksimal dalam memahami suatu konsep pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik rendah. 

Permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematika yang dialami 

peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang perlu ditindaklanjuti 

agar tidak berkembang.  Jika hal ini dibiarkan  maka peserta didik akan kesulitan 

memahami materi pada pembelajaran selanjutnya. Selain itu, jika permasalahan 

kesulitan pemahaman konsep tidak diselesaikan maka dapat mengakibatkan 

kesulitan pada kemampuan matematika lainnya sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai secara optimal. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Structured Numbered Head (SNH). 

Hasil penelitian Hapsari (2016) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe SNH memberikan pemahaman konsep matematika yang lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran langsung. 

Model pembelajaran kooperatif tipe SNH dipilih karena merupakan salah 

satu model yang inovatif, dapat memfasilitasi peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama 

dalam kelompok dan saling bertukar pikiran sehingga peserta didik dapat 

memahami materi yang sedang dipelajari dengan lebih baik, dengan demikian 

proses pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru. Tahapan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe SNH terdiri atas penomoran, penugasan, diskusi, dan 
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presentasi, yang diharapkan dapat menjadi solusi yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik.  

Pada tahap penomoran, setiap peserta didik dikelompokkan ke dalam 

kelompok yang heterogen, dilanjutkan dengan pemberian nomor kepala kepada 

masing-masing anggota kelompok. Selanjutnya pada tahap penugasan, guru 

memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan dikerjakan di dalam 

kelompok, kemudian guru memberikan tugas kepada setiap anggota kelompok 

berdasarkan pembagian nomor. Pada tahap diskusi, peserta didik bertukar pikiran/ 

ide dan menyatukan pendapat untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat di 

dalam LKPD. Kemudian guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

bekerjasama antar kelompok. Peserta didik diminta keluar dari kelompoknya dan 

bergabung dengan anggota kelompok lain yang bernomor sama untuk berdiskusi. 

Peserta didik dengan tugas yang sama saling membantu dan mencocokkan hasil 

kerja mereka, setelah diskusi antar kelompok selesai, peserta didik kembali ke 

kelompok asal untuk melaporkan hasil diskusi dengan kelompok lain. Dengan 

demikian pada tahap ini peserta didik akan memiliki pemahaman untuk dapat 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya), memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. Dengan demikian tahap ini dapat 

mendukung pencapaian indikator pemahaman konsep matematika. Selanjutnya 
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tahap terakhir yaitu presentasi, guru mengundi salah satu nomor, lalu nomor yang 

terpilih dari setiap kelompok akan menjadi perwakilan kelompok untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru dan mempresentasikannya di depan kelas. 

Model pembelajaran kooperatif tipe SNH memudahkan pembagian tugas 

peserta didik dalam kelompok serta peserta didik dapat belajar melaksanakan 

tanggung jawab individunya sebagai anggota kelompok sesuai dengan nomor 

masing-masing, sehingga model ini menuntut tanggung jawab peserta didik akan 

tugasnya. Keterlibatan ini diharapkan mampu berpengaruh positif untuk 

pemahaman konsep peserta didik. Dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe SNH ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Structured Numbered Head Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Peserta Didik Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

adalah: 

1. Pemahaman konsep peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang dalam pembelajaran matematika masih rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih terpusat pada guru. 

3. Rendahnya motivasi belajar peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang. 
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4. Rendahnya partisipasi peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang dalam pembelajaran matematika. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, masalah yang 

diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang Kamang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas,  rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik 

yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe SNH lebih baik daripada 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Tilatang Kamang”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe SNH lebih baik daripada yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional di kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tilatang 

Kamang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik profesional di masa yang akan datang. 
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2. Bagi guru, dapat menjadi sumber inovasi dalam merencanakan proses 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan 

menarik sehingga dapat  meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

4. Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

5. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan referensi mengenai penerapan model 

pembelajaraan kooperatif tipe SNH secara tatap muka untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 


